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Abstract. The global economy is increasingly marked by volatility, uncertainty, and disruption, compelling 

organizations to adopt business agility as a means of survival and competitiveness. Conventional agility 

emphasizes speed, responsiveness, and innovation, yet often lacks the ethical foundation required for long-term 

sustainability. In contrast, Islamic economic thought, guided by Maqasid al-Shariah—the preservation of 

religion, life, intellect, lineage, and wealth—prioritizes justice, fairness, and social responsibility in economic 

activities. This study analyzes how the principles of Maqasid can be aligned with business agility to form an 

ethically grounded and adaptive business model. Employing a qualitative research design with a library research 

approach, the study synthesizes insights from existing literature on agility, Islamic economics, and Maqasid 

through thematic content analysis. The findings indicate that while agility strengthens resilience and 

competitiveness, it requires Maqasid as a moral compass to ensure value-driven adaptability. The integration of 

agility and Maqasid creates a synergy that enables Islamic enterprises not only to withstand global turbulence 

but also to differentiate themselves as ethical, sustainable, and competitive actors in the global market. This 

research therefore proposes a Shariah-compliant agility model that balances responsiveness with ethical 

accountability, offering theoretical contributions to academic discourse and practical implications for Islamic 

financial institutions, halal industries, and Shariah-based SMEs. The study also highlights the role of 

policymakers in developing supportive frameworks that foster innovation while safeguarding Shariah compliance. 

Overall, the study underscores that agility guided by Maqasid is not merely a survival strategy but a pathway to 

global leadership in ethical and sustainable business practices.  
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Abstrak. Perekonomian global semakin ditandai oleh volatilitas, ketidakpastian, dan disrupsi, yang memaksa 

organisasi untuk mengadopsi kelincahan bisnis sebagai sarana untuk bertahan hidup dan berdaya saing. 

Kelincahan konvensional menekankan kecepatan, daya tanggap, dan inovasi, namun seringkali tidak memiliki 

landasan etika yang dibutuhkan untuk keberlanjutan jangka panjang. Sebaliknya, pemikiran ekonomi Islam, yang 

dipandu oleh Maqasid al-Shariah —pemeliharaan agama, kehidupan, akal, keturunan, dan kekayaan—

mengutamakan keadilan, kesetaraan, dan tanggung jawab sosial dalam kegiatan ekonomi. Studi ini menganalisis 

bagaimana prinsip-prinsip Maqasid dapat diselaraskan dengan kelincahan bisnis untuk membentuk model bisnis 

yang adaptif dan berlandaskan etika. Dengan menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan riset 

kepustakaan, studi ini mensintesis wawasan dari literatur yang ada tentang kelincahan, ekonomi Islam, dan 

Maqasid melalui analisis konten tematik. Temuan menunjukkan bahwa meskipun kelincahan memperkuat 

ketahanan dan daya saing, kelincahan membutuhkan Maqasid sebagai kompas moral untuk memastikan 

adaptabilitas yang didorong oleh nilai. Integrasi kelincahan dan Maqasid menciptakan sinergi yang 

memungkinkan perusahaan-perusahaan Islam tidak hanya mampu bertahan dari turbulensi global, tetapi juga 

mampu membedakan diri sebagai pelaku yang etis, berkelanjutan, dan kompetitif di pasar global. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengusulkan model kelincahan yang sesuai dengan prinsip Syariah yang menyeimbangkan 

responsivitas dengan akuntabilitas etis, menawarkan kontribusi teoretis bagi wacana akademis dan implikasi 

praktis bagi lembaga keuangan Islam, industri halal, dan UKM berbasis Syariah. Studi ini juga menyoroti peran 

para pembuat kebijakan dalam mengembangkan kerangka kerja pendukung yang mendorong inovasi sekaligus 

menjaga kepatuhan Syariah. Secara keseluruhan, studi ini menggarisbawahi bahwa kelincahan yang dipandu oleh 

Maqasid bukan sekadar strategi bertahan hidup, tetapi juga merupakan jalur menuju kepemimpinan global dalam 

praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Makalah ini menyelidiki bagaimana Maqasid al-shariah dapat memandu kelincahan 

bisnis, mengintegrasikan keharusan etis seperti keadilan dan transparansi dengan tuntutan 
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ekonomi yang dinamis . Dengan mengoperasionalkan Maqasid melalui kerangka kerja 

pengambilan keputusan yang menyelaraskan kelincahan berorientasi laba dengan larangan riba 

dan gharar, perusahaan dapat menyelaraskan respons pasar yang cepat dengan standar etika 

Islam . Akibatnya, model tata kelola yang mengintegrasikan enam prinsip tata kelola 

perusahaan OECD dengan fokus Maqasid pada keadilan, transparansi, dan kesejahteraan 

pemangku kepentingan dapat mengoperasionalkan kelincahan sambil menjaga kepatuhan 

syariah . Dengan memetakan setiap pilar tata kelola OECD ke tujuan Maqasid yang sesuai — 

menghubungkan pengungkapan dengan transparansi dan panduan strategis dewan dengan 

keadilan — perusahaan dapat memastikan bahwa iterasi produk yang cepat dan respons pasar 

dievaluasi terhadap kriteria etika yang ditentukan . 

Kajian terbaru menunjukkan bahwa menanamkan tujuan Maqasid dalam struktur tata 

kelola secara simultan memperkuat kesejahteraan pemangku kepentingan dan mempercepat 

respons tangkas dengan menumbuhkan kepercayaan dan mengurangi asimetri informasi . 

Temuan empiris dari bank-bank Islam Indonesia menunjukkan bahwa pengawasan Syariah 

yang kuat dikaitkan dengan percepatan pertumbuhan aset, yang memperkuat keuntungan nyata 

dari menyelaraskan ketangkasan dengan tata kelola yang digerakkan oleh Maqasid [ 6]. Selain 

itu, kerangka etika yang membedakan riba dan gharar menggarisbawahi bagaimana kendala 

kepatuhan dapat berfungsi sebagai katalisator untuk pengembangan produk yang inovatif dan 

disesuaikan dengan risiko . Mengintegrasikan analitik yang digerakkan oleh AI ke dalam 

proses yang sesuai dengan Syariah semakin memperkuat ketangkasan dengan memungkinkan 

penilaian risiko waktu nyata dan alokasi sumber daya . Oleh karena itu, model prediktif yang 

didukung oleh AI dapat terus memantau metrik kepatuhan, menandai potensi paparan terkait 

riba, dan menyarankan tindakan perbaikan sebelum pelanggaran terjadi, sehingga memperkuat 

kelincahan dan integritas Syariah . 

Lanskap ekonomi global sedang mengalami perubahan yang cepat dan tidak dapat 

diprediksi. Volatilitas ekonomi, gangguan teknologi, dan ketegangan geopolitik telah 

menciptakan lingkungan yang ditandai oleh ketidakpastian yang tinggi. Bisnis semakin 

dihadapkan dengan perubahan permintaan konsumen, pasar yang berfluktuasi, dan risiko yang 

belum pernah terjadi sebelumnya yang memerlukan respons yang cepat dan adaptif. Dalam 

konteks ini, konsep kelincahan bisnis telah muncul sebagai kemampuan penting bagi organisasi 

yang mencari ketahanan dan keberlanjutan. Memang, literatur tentang tata kelola perusahaan 

menyoroti bahwa struktur pengambilan keputusan yang terdesentralisasi mendorong 

kelincahan yang diperlukan untuk menavigasi volatilitas tersebut, meskipun dengan mitigasi 

biaya agensi yang cermat . Oleh karena itu, pembentukan komite pengawasan yang selaras 
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dengan Syariah yang memanfaatkan pemantauan yang ditingkatkan AI dapat lebih jauh 

mengurangi konflik agensi sambil menjaga kecepatan pengambilan keputusan yang gesit . 

Kelincahan bisnis mengacu pada kemampuan perusahaan untuk beradaptasi dengan 

cepat, menanggapi gangguan, dan memanfaatkan peluang yang muncul. Ini mencakup 

fleksibilitas strategis, responsivitas operasional, dan ketahanan organisasi. Dalam praktik 

bisnis konvensional, kelincahan telah dikaitkan dengan daya saing, inovasi, dan kelangsungan 

hidup di pasar yang bergejolak. Namun, kelincahan saja, tanpa kompas etika yang kuat, dapat 

mengarah pada keputusan yang memprioritaskan keuntungan jangka pendek daripada nilai 

jangka panjang. Akibatnya, menanamkan dasbor kepatuhan yang digerakkan oleh AI dalam 

struktur pengawasan Syariah dapat menyelaraskan adaptasi pasar yang cepat dengan keharusan 

Maqasid akan keadilan dan transparansi . Dasbor tersebut, dengan memberikan analitik yang 

dapat dijelaskan secara real - time tentang kepatuhan Syariah, memberdayakan manajer untuk 

membuat penyesuaian yang cepat dan berlandaskan etika pada portofolio produk dan proses 

operasional . Dasbor yang mendukung AI tersebut tidak hanya mendeteksi potensi pelanggaran 

Syariah tetapi juga memanfaatkan model risiko pembelajaran mesin untuk mengantisipasi 

pergeseran pasar, sehingga mendukung poros strategis yang proaktif dan selaras dengan etika 

. 

Bagi perusahaan Islam, tantangannya ada dua. Di satu sisi, mereka harus tetap kompetitif 

dalam ekonomi global yang ditandai oleh volatilitas dan kompleksitas. Di sisi lain, mereka 

terikat oleh prinsip-prinsip Syariah yang menekankan perilaku etis, keadilan, dan tanggung 

jawab sosial. Mencapai keseimbangan antara menjaga kepatuhan Syariah dan mencapai 

kelincahan bisnis menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi bisnis Islam. Penelitian 

empiris di masa mendatang harus mengkaji bagaimana kerangka kerja tata kelola Syariah yang 

diperkuat AI dapat meningkatkan kelincahan secara kuantitatif sekaligus mengekang risiko 

operasional dan kepatuhan yang disorot dalam studi kasus bank Islam baru-baru ini . 

Dengan demikian, penerapan dasbor AI yang dapat dijelaskan yang meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dapat berfungsi sebagai mekanisme praktis untuk menyelaraskan 

kelincahan dengan tujuan maqā ṣ id. Bukti empiris semakin menegaskan bahwa mekanisme 

transparansi yang digerakkan oleh AI tidak hanya meningkatkan kecepatan pengambilan 

keputusan tetapi juga memperkuat hasil yang berorientasi pada keadilan, sehingga memberikan 

keuntungan yang terukur dalam posisi kompetitif . Oleh karena itu, mengintegrasikan analitik 

prediktif bertenaga AI ke dalam dasbor Syariah menjanjikan untuk menyempurnakan 

pengambilan keputusan yang disesuaikan dengan risiko, memungkinkan perusahaan untuk 

mengantisipasi turbulensi pasar sambil menegakkan keadilan dan transparansi . 
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Lembaga keuangan Islam, industri halal, dan usaha kecil dan menengah (UKM) berbasis 

Syariah beroperasi dalam lingkungan yang sangat kompetitif di mana kelincahan sangat 

penting untuk bertahan hidup. Namun, strategi mereka harus tetap berlabuh pada nilai-nilai 

Syariah, yang melarang eksploitasi, menekankan pembagian risiko, dan mempromosikan 

keadilan sosial-ekonomi. Memanfaatkan alat pendukung keputusan yang digerakkan oleh AI 

— seperti platform robo - advisory yang didukung oleh keahlian dewan Syariah yang sedang 

berkembang — dapat mengoperasionalkan mekanisme pembagian risiko sambil secara 

bersamaan menjaga prinsip-prinsip keadilan dan transparansi Maqasid . Menerapkan 

mekanisme AI yang dapat dijelaskan dalam platform robo - advisory tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan tetapi juga mengoperasionalkan tuntutan Maqasid untuk 

akuntabilitas dan distribusi risiko yang adil . Dengan memperluas layanan robo - consulting 

berbasis AI ke segmen yang kurang terlayani, perusahaan Islam dapat mendemokratisasi akses 

ke produk yang sesuai dengan Syariah dan memajukan tujuan maq ā ṣ id dari partisipasi 

ekonomi yang inklusif . 

Jawabannya terletak pada penjelajahan integrasi antara kelincahan bisnis dan Maqasid 

al-Shariah. Maqasid al-Shariah mengacu pada tujuan-tujuan hukum Islam yang lebih tinggi, 

yang bertujuan untuk memelihara agama (Din), kehidupan ( Nafs ), kecerdasan (' Aql ), garis 

keturunan ( Nasl ), dan kekayaan (Mal). Tujuan-tujuan ini menyediakan kerangka etika holistik 

yang melampaui kepatuhan belaka, menawarkan visi bisnis yang melayani kemakmuran 

individu dan kesejahteraan kolektif. Sebuah tolok ukur etika hibrida yang menggabungkan 

kelincahan yang digerakkan oleh AI dengan etos memaksimalkan kesejahteraan Maqasid 

karena itu dapat membimbing perusahaan menuju adaptasi yang cepat dan pelestarian nilai-

nilai inti Islam . Dalam hal ini, metodologi maslahah yang fleksibel dan berbasis akal 

menawarkan jalur berprinsip untuk pengambilan keputusan yang ditambah dengan AI yang 

secara bersamaan memajukan efisiensi dan menegakkan tujuan perlindungan Maqasid. 

Bahasa Indonesia: Ketika selaras dengan kelincahan bisnis, prinsip-prinsip Maqasid al-

Shariah dapat memperkaya konsep ketahanan organisasi dengan menanamkan tanggung jawab 

moral dan keadilan sosial ke dalam praktik-praktik yang tangkas. Integrasi ini dapat 

memastikan bahwa kelincahan tidak hanya diterjemahkan menjadi kemampuan beradaptasi 

untuk keuntungan tetapi juga menjadi kemampuan beradaptasi untuk keberlanjutan yang etis. 

Dengan cara ini, bisnis Islam dapat membedakan diri mereka dengan menawarkan kelincahan 

yang digerakkan oleh nilai yang kompetitif dan berprinsip. Akibatnya, penelitian masa depan 

harus memeriksa bagaimana model tata kelola yang mendukung AI yang menanamkan metrik 

etika yang selaras dengan Maqasid dapat secara sistematis meningkatkan kecepatan respons 
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dan kepatuhan terhadap keadilan, transparansi, dan kesejahteraan masyarakat . Oleh karena itu, 

investigasi masa depan harus merancang dasbor kinerja yang selaras dengan Maqasid yang 

didukung AI yang secara kuantitatif menghubungkan hasil etika dengan indikator kelincahan, 

yang memungkinkan perusahaan untuk memantau dan mengoptimalkan kecepatan dan dampak 

kesejahteraan yang sesuai dengan Syariah . 

Namun demikian, jalan menuju integrasi kelincahan dan Maqasid bukan tanpa tantangan. 

Bisnis Islam sering menghadapi keterbatasan struktural seperti kendala regulasi, akses terbatas 

ke teknologi, dan kapasitas sumber daya manusia yang tidak memadai. Pada saat yang sama, 

mereka harus menanggapi pergeseran global seperti transformasi digital, perubahan iklim, dan 

preferensi konsumen untuk keberlanjutan. Dinamika ini membutuhkan kerangka kerja inovatif 

yang dapat menyelaraskan kelincahan dengan keharusan etika. Pekerjaan empiris baru-baru ini 

menunjukkan bahwa platform kepatuhan yang didukung AI dapat mengoperasionalkan 

kerangka kerja tersebut, secara bersamaan memperkuat kelincahan dan memenuhi mandat 

keadilan dan transparansi Maqasid . Oleh karena itu, penelitian di masa depan harus memeriksa 

bagaimana platform kepatuhan yang didukung AI dapat dikalibrasi untuk secara dinamis 

menyeimbangkan kecepatan respons pasar dengan pelestarian lima Maqasid, dengan demikian 

memberikan peta jalan yang dapat diukur untuk secara etis kelincahan yang membumi [25]. 

Wacana akademis tentang kelincahan bisnis telah berkembang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, tetapi perhatian terbatas telah diberikan pada bagaimana hal itu dapat 

dikontekstualisasikan dalam pemikiran ekonomi Islam. Sebagian besar studi yang ada berfokus 

pada fleksibilitas operasional, penyelarasan strategis, dan inovasi di perusahaan konvensional 

[26]. Sebaliknya, penelitian tentang model bisnis Islam sebagian besar menekankan kepatuhan 

dan tata kelola. Masih ada kesenjangan dalam mengeksplorasi bagaimana kelincahan dan 

Maqasid al-Shariah dapat berpotongan untuk menciptakan paradigma yang khas bagi 

perusahaan Islam [27]. Mengatasi kekosongan ini, para sarjana harus mengembangkan 

kerangka kerja integratif yang secara empiris menilai efek sinergis dari kelincahan yang 

dimungkinkan oleh AI dan tata kelola yang selaras dengan Maqasid terhadap hasil kinerja dan 

kesejahteraan [28]. Salah satu cara yang menjanjikan adalah membangun model analisis tujuan 

dan sarana yang mengukur trade - off antara metrik kelincahan dan masing-masing dari lima 

maq ā ṣ id, sehingga menyediakan alat yang ketat bagi akademisi dan praktisi [29]. 

Penelitian ini berupaya mengatasi kesenjangan tersebut dengan menganalisis potensi 

sinergi antara kelincahan bisnis dan Maqasid al-Syariah. Secara khusus, penelitian ini 

menyelidiki bagaimana tujuan-tujuan Syariah dapat memandu strategi adaptif bisnis Islam 

dalam menghadapi turbulensi ekonomi global. Melalui analisis konseptual dan eksplorasi studi 
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kasus, penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa kelincahan yang berlandaskan 

Maqasid dapat menghasilkan model bisnis yang tidak hanya adaptif dan kompetitif, tetapi juga 

berlandaskan etika. Oleh karena itu, analisis empiris terhadap platform kepatuhan berbasis AI 

akan dilakukan untuk menilai kapasitasnya dalam mempercepat respons pasar dan menegakkan 

lima Maqasid.  [30]. Oleh karena itu, pengembangan arsitektur kepatuhan yang digerakkan 

oleh AI yang dinamis yang terus memantau perubahan regulasi sambil menyelaraskan 

keputusan operasional dengan Maqasid dapat memberikan perusahaan Islam jalur yang terukur 

menuju kelincahan yang berakar pada etika. 

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah untuk mengusulkan kerangka kerja konseptual 

yang menyelaraskan kelincahan bisnis dengan Maqasid al-Syariah. Kerangka kerja semacam 

itu dapat berfungsi sebagai kompas strategis bagi perusahaan-perusahaan Islam yang 

menavigasi ketidakpastian ekonomi global. Dengan mengintegrasikan kelincahan dengan 

prinsip-prinsip etika, bisnis-bisnis Islam dapat mencapai ketahanan dan inovasi sekaligus 

memenuhi tanggung jawab mereka untuk mempromosikan keadilan, kesetaraan, dan 

keberlanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi baik pada literatur akademis tentang 

kelincahan bisnis maupun pada kemajuan praktis pemikiran ekonomi Islam. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Urgensi Kelincahan Bisnis di Tengah Ketidakpastian Global  

Studi baru-baru ini menyoroti bahwa kapabilitas yang digerakkan oleh AI seperti analitik 

prediktif dan otomatisasi proses secara substansial meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, dan 

inovasi perusahaan, sehingga mendefinisikan ulang kelincahan bisnis di pasar kontemporer 

[32]. Bukti empiris lebih lanjut menunjukkan bahwa analitik prediktif bertenaga AI dan alur 

kerja otomatis tidak hanya mempercepat waktu respons tetapi juga menciptakan keuntungan 

yang terukur dalam kemampuan beradaptasi organisasi, menggarisbawahi potensi 

transformatif teknologi untuk metrik kelincahan . Akibatnya, mengintegrasikan mekanisme 

audit Syariah yang digerakkan oleh AI dapat secara bersamaan meningkatkan responsivitas 

sambil memastikan kepatuhan terhadap lima Maqasid, sehingga mengoperasionalkan 

kelincahan yang berlabuh secara etis [33]. Kerangka kerja audit Syariah yang terintegrasi 

dengan AI tersebut dapat divalidasi secara empiris menggunakan tolok ukur kinerja berbasis 

Maqasid terintegrasi, yang menghubungkan hasil kelincahan dengan metrik keadilan dan 

kesejahteraan [34]. 

Selain itu, menanamkan kepatuhan yang digerakkan oleh AI dalam sistem pelaporan 

berbasis Maqasid yang terintegrasi dapat memberikan para pemangku kepentingan dengan 
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indikator kinerja yang transparan yang secara bersamaan menangkap perolehan kelincahan dan 

kepatuhan terhadap tujuan keadilan, transparansi, dan kesejahteraan publik [35]. Akibatnya, 

mekanisme audit Syariah internal, ketika tertanam dalam pelaporan yang mendukung AI, 

berfungsi sebagai instrumen penting untuk mengoperasionalkan lima Maqasid dalam 

pemantauan kinerja waktu nyata [27]. Oleh karena itu, pekerjaan empiris di masa depan harus 

mengembangkan dan memvalidasi kerangka kerja pengukuran kinerja yang selaras dengan 

Maqasid yang menangkap indikator kelincahan dan hasil etika, mengatasi kesenjangan 

pengukuran saat ini yang diidentifikasi di sektor non - keuangan [36]. 

Akibatnya, mengembangkan kerangka kerja kinerja yang didukung AI dan selaras 

dengan Maqasid tidak hanya mengisi kekosongan pengukuran tetapi juga beresonansi dengan 

penekanan CSR Islam pada keadilan, inklusivitas, dan kebaikan bersama [37]. Studi masa 

depan harus menguji kerangka kerja ini secara empiris di berbagai lembaga keuangan Islam 

untuk menilai dampaknya pada kualitas pengungkapan ESG dan kinerja etika secara 

keseluruhan [38]. Investigasi longitudinal seperti itu juga akan menjelaskan bagaimana audit 

Syariah internal yang didukung AI dapat meningkatkan transparansi dan kepercayaan 

pemangku kepentingan, sehingga memperkuat kredibilitas keuangan Islam [39]. Selain itu, 

proses audit yang dilengkapi AI telah terbukti meningkatkan ketepatan waktu dan keandalan 

pelaporan keuangan, sehingga memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan pada 

perusahaan yang sesuai dengan Syariah [40]. 

Temuan empiris menunjukkan bahwa platform kepatuhan Syariah yang digerakkan oleh 

AI meningkatkan akurasi pelaporan dan kinerja perusahaan, sehingga memperkuat 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan yang patuh Syariah [ 41 ]. Akibatnya, 

investigasi lebih lanjut terhadap mitigasi bias dan AI yang dapat dijelaskan dalam konteks audit 

Syariah sangat penting untuk memastikan bahwa peningkatan akurasi tidak mengorbankan 

transparansi dan akuntabilitas etis [42]. Oleh karena itu, penelitian di masa mendatang harus 

menggabungkan teknik AI yang dapat dijelaskan dan protokol penilaian bias ke dalam 

algoritma audit Syariah untuk menjaga akurasi dan integritas etika [30]. 

Menggabungkan modul-modul penjelasan yang transparan dan rutinitas evaluasi bias 

yang ketat tidak hanya akan menjaga kesetiaan pelaporan tetapi juga memperkuat kepercayaan 

pemangku kepentingan dengan menunjukkan akuntabilitas penuh sesuai dengan prinsip-

prinsip Maqasid [43]. Oleh karena itu, para pembuat kebijakan harus menetapkan pedoman 

yang mengamanatkan integrasi standar AI yang dapat dijelaskan dalam perangkat audit Syariah 

untuk melembagakan kepatuhan etika di seluruh sektor [44]. Akibatnya, studi longitudinal 

yang ketat harus diluncurkan untuk mengukur bagaimana mekanisme audit Syariah yang 
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ditingkatkan AI memengaruhi kinerja perusahaan dan kualitas pengungkapan ESG, dengan 

demikian mengatasi kesenjangan empiris yang disorot dalam tinjauan tata kelola baru-baru ini 

[45]. 

Keterbatasan Kelincahan Konvensional tanpa Jangkar Etika  

 Kerangka kerja kelincahan konvensional yang menekankan respon cepat dan efisiensi 

dapat secara tidak sengaja mengorbankan standar etika dengan mengikis penilaian manusia, 

meningkatkan ketergantungan pada proses data yang tidak transparan, dan mengungkap 

kerentanan privasi, yang bertentangan dengan prinsip keadilan, kesejahteraan, dan 

akuntabilitas Maqasid. [46]. Untuk menyelaraskan kecepatan dengan kesetiaan etis, 

perusahaan harus menanamkan modul AI yang dapat dijelaskan dan protokol penilaian bias 

yang kuat dalam alur kerja tangkas mereka, sehingga memastikan bahwa pengambilan 

keputusan yang cepat tetap transparan, akuntabel, dan selaras dengan keharusan keadilan dan 

kesejahteraan Maqasid.  [47] Penerapan perlindungan tersebut tidak hanya mengurangi risiko 

etika tetapi juga meningkatkan keunggulan kompetitif dengan menumbuhkan kepercayaan di 

antara para pemangku kepentingan. 

Oleh karena itu, badan-badan regulator didorong untuk mengkodifikasi standar-standar 

mitigasi yang wajib dijelaskan – AI dan bias – untuk sistem-sistem tangkas yang sesuai dengan 

Syariah, sehingga melembagakan keharusan keadilan dan kesejahteraan Maqasid. [48]. Oleh 

karena itu, regulator harus mewajibkan audit independen berkala terhadap sistem kepatuhan 

Syariah yang digerakkan oleh AI untuk memverifikasi kepatuhan terhadap standar mitigasi 

bias dan penjelasan, sehingga dapat mengoperasionalkan Maqasid. dalam praktiknya. Tinjauan 

independen yang diwajibkan tersebut juga akan meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dengan secara nyata menyelaraskan kepatuhan yang didorong oleh AI dengan 

harapan transparansi dan keadilan yang diartikulasikan dalam literatur etika AI kontemporer 

[49]. 

Dengan demikian, dewan tata kelola multi - pemangku kepentingan harus dibentuk untuk terus 

memantau alat kepatuhan Syariah yang digerakkan oleh AI terhadap tolok ukur keadilan, 

transparansi, dan akuntabilitas yang ditetapkan dalam kerangka kerja etika AI [ 19 ]. Dewan 

seperti itu akan secara teratur mengumpulkan para ahli lintas disiplin untuk mengaudit keluaran 

algoritmik, memperbarui protokol mitigasi bias, dan menerbitkan dasbor kepatuhan, dengan 

demikian mengoperasionalkan kriteria keadilan, transparansi, dan akuntabilitas yang disorot 

dalam beasiswa etika AI kontemporer [50]. Dewan seperti itu juga harus mengintegrasikan 

model pengawasan etika berbasis perwalian untuk memastikan bahwa kepatuhan Syariah yang 
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dimungkinkan oleh AI selaras dengan perjanjian ontologis, epistemologis, dan eksistensial 

Maqasid, dengan demikian menjembatani teori etika Islam dengan tata kelola AI praktis [51]. 

Dewan seperti itu juga harus mewajibkan kepatuhan terhadap kerangka sertifikasi etika AI 

yang baru muncul, misalnya ECPAIS IEEE, untuk melembagakan kepatuhan sistematis 

terhadap standar transparansi, keadilan, dan akuntabilitas [ 22]. Menerapkan sertifikasi tersebut 

juga akan memerlukan validasi pihak ketiga secara berkala atas asal-usul algoritmik dan metrik 

kinerja untuk memastikan keselarasan berkelanjutan dengan mandat etika Islam dan norma tata 

kelola AI global yang baru muncul [52]. Akibatnya, mengintegrasikan sertifikasi IEEE - 

ECPAIS dengan protokol mitigasi bias yang didorong oleh XAI akan semakin menyelaraskan 

keharusan etika Islam dan harapan peraturan internasional [53]. 

Penelitian di masa depan harus mengevaluasi secara empiris bagaimana sertifikasi IEEE - 

ECPAIS memengaruhi kinerja kepatuhan dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap 

sistem Syariah berbasis AI di berbagai lingkungan kelembagaan [ 54]. Mengintegrasikan 

persyaratan pelaporan transparansi wajib, seperti yang dianjurkan dalam kebijakan tata kelola 

AI yang muncul, diharapkan dapat memperkuat dampak positif sertifikasi IEEE - ECPAIS pada 

hasil kepatuhan dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan yang patuh 

Syariah. Desain longitudinal yang kuat, yang diambil dari berbagai sampel kelembagaan, 

sangat penting untuk mengisolasi pengaruh kausal sertifikasi IEEE - ECPAIS pada metrik 

kepatuhan dan valuasi pasar [55] 

Maqasid al-Shariah sebagai Kerangka Kerja Kelincahan Etika  

Dengan membingkai kelincahan yang dimungkinkan oleh AI dalam lima tujuan 

Maqasid, perusahaan dapat secara sistematis menerjemahkan keadilan, kesejahteraan, dan 

kepentingan publik ke dalam metrik tata kelola yang terukur yang menggemakan standar etika 

AI kontemporer tentang transparansi, keadilan, dan akuntabilitas [56]. Akibatnya, 

mengoperasionalkan Maqasid sebagai kompas strategis memerlukan pemetaan masing-masing 

dari lima tujuannya ke dalam indikator tata kelola AI yang konkret — seperti skor keterjelasan, 

metrik keadilan, dan indeks kesejahteraan pemangku kepentingan — dengan demikian 

mengubah keharusan etika Islam menjadi kriteria kinerja yang terukur yang selaras dengan 

standar etika AI kontemporer . 

Dengan demikian, investigasi empiris dapat mengkaji sejauh mana indikator - indikator 

tata kelola AI ini meningkatkan skor kepatuhan Syariah dan kinerja ESG secara keseluruhan 

[57]. Oleh karena itu, model-model empiris di masa depan harus menggabungkan indeks 

keterjelasan dan kewajaran yang berasal dari kerangka kerja XAI untuk secara kuantitatif 

menghubungkan tata kelola AI yang selaras dengan Maqasid dengan hasil-hasil ESG yang 
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ditingkatkan [48]. Oleh karena itu, studi-studi longitudinal selanjutnya harus menguji apakah 

pengintegrasian skor-skor keterjelasan dan metrik kewajaran yang berasal dari XAI ke dalam 

kerangka kerja tata kelola AI yang selaras dengan Maqasid menghasilkan peningkatan yang 

signifikan secara statistik baik dalam indeks kepatuhan Syariah maupun peringkat ESG yang 

lebih luas [30]. 

Selain itu, menggabungkan kerangka kerja analisis ESG sebagai alat audit AI berbasis 

etika dapat lebih memperkuat hubungan empiris antara tata kelola AI yang selaras dengan 

Maqasid dan kinerja keberlanjutan yang terukur [ 58 ]. Audit integratif tersebut dapat 

memanfaatkan analitik ESG yang digerakkan oleh AI untuk menghasilkan dasbor 

keberlanjutan waktu nyata, sehingga menerjemahkan prinsip-prinsip Maqasid menjadi KPI 

perusahaan yang dapat ditindaklanjuti [44]. Memanfaatkan analitik ESG yang digerakkan oleh 

AI untuk mengisi dasbor KPI ini tidak hanya memperdalam transparansi data tetapi juga 

memberikan wawasan berbasis bukti waktu nyata kepada para pemangku kepentingan yang 

mengkonkretkan tujuan keadilan dan kesejahteraan Maqasid. [30]. 

Memvalidasi dasbor ESG berbasis AI ini terhadap kriteria sertifikasi IEEE - ECPAIS 

yang sedang berkembang akan secara bersamaan memenuhi mandat etika Islam dan ekspektasi 

transparansi, keadilan, dan akuntabilitas yang disorot dalam literatur etika AI kontemporer 

[59]. Akibatnya, menanamkan sertifikasi IEEE - ECPAIS dalam metrik keterjelasan dan 

keadilan yang diturunkan dari XAI memberikan mekanisme konkret untuk menyelaraskan 

keharusan etika berbasis Maqasid dengan standar transparansi, keadilan, dan akuntabilitas yang 

diperjuangkan oleh beasiswa etika AI kontemporer [60]. Integrasi semacam itu tidak hanya 

memperkuat kepatuhan terhadap peraturan tetapi juga meningkatkan kepercayaan investor 

melalui praktik AI etis yang dapat dibuktikan. 

Analisis perbandingan lintas yurisdiksi di masa mendatang harus memeriksa 

bagaimana konvergensi standar IEEE - ECPAIS dengan kerangka kerja pengawasan Syariah 

spesifik kawasan memodulasi ketahanan kepatuhan dan lintasan pemeringkatan ESG [61]. 

Oleh karena itu, alat jaminan ESG yang diperkuat AI dapat meningkatkan konsistensi dan 

transparansi penilaian lintas yurisdiksi, mendukung pengukuran ketahanan kepatuhan dan hasil 

ESG yang lebih andal [62]. Selain itu, validasi empiris platform jaminan ESG yang diperkuat 

AI harus mengukur kontribusinya dalam mengurangi asimetri informasi dan meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan yang patuh Syariah [63]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan pendekatan riset 
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kepustakaan untuk mengeksplorasi integrasi kelincahan bisnis dan Maqasid al-Shariah. Sifat 

kualitatif penelitian ini tepat karena menekankan pemahaman konseptual, analisis interpretatif, 

dan pengembangan teori, alih-alih generalisasi statistik. Pendekatan riset kepustakaan 

memungkinkan peneliti untuk meninjau dan menganalisis karya ilmiah yang ada secara 

sistematis, memastikan bahwa pembahasan didasarkan pada wacana akademis yang mapan. 

Sumber data meliputi jurnal peer - review, prosiding konferensi, dan white paper industri yang 

mengkaji analitik ESG berbasis AI, standar IEEE - ECPAIS, dan kerangka kerja tata kelola 

yang selaras dengan Maqasid. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui identifikasi, pemilihan, dan 

pemeriksaan sumber-sumber akademis yang relevan, termasuk artikel jurnal peer-review, 

buku, prosiding konferensi, laporan dari organisasi internasional, dan basis data daring yang 

bereputasi baik. Perhatian khusus diberikan pada literatur kontemporer tentang kelincahan 

bisnis, adaptasi organisasi, dan ekonomi Islam, khususnya studi yang membahas kerangka 

kerja dan penerapan Maqasid al-Shariah. Tinjauan ini selanjutnya menggabungkan studi 

terbaru tentang perbankan Islam yang didukung AI, yang menyoroti perolehan efisiensi dan 

perlunya menyelaraskan penerapan teknologi dengan batasan etika Syariah . Akibatnya, 

penelitian di masa depan harus menilai secara empiris bagaimana otomatisasi yang digerakkan 

oleh AI dan alat pendukung keputusan dapat dikalibrasi untuk memenuhi efisiensi operasional 

dan keharusan kepatuhan Syariah yang diidentifikasi dalam studi kasus perbankan Islam baru-

baru ini [64]. 

Untuk analisis data, penelitian ini menerapkan analisis konten dan analisis tematik. 

Analisis konten digunakan untuk mengekstrak pola, tema, dan konsep yang berulang dari 

sumber yang dipilih, sementara analisis tematik membantu mengklasifikasikan temuan ke 

dalam kategori yang lebih luas yang selaras dengan tujuan penelitian ini. Proses analisis 

melibatkan tiga tahap utama: (1) reduksi data dengan meringkas dan mengkategorikan materi 

yang relevan, (2) tampilan data melalui tema terstruktur seperti kelincahan, etika, dan Maqasid, 

dan (3) penarikan kesimpulan untuk mensintesis bagaimana kelincahan bisnis dapat 

diselaraskan dengan Maqasid al-Shariah. Sintesis ini menggarisbawahi perlunya menanamkan 

kriteria etika yang berasal dari Maqasid dalam struktur tata kelola yang tangkas untuk 

mendorong ketahanan operasional dan keberlanjutan yang sesuai dengan Syariah [65]. 

Pendekatan metodologis ini memastikan bahwa temuan penelitian ini secara konseptual 

ketat dan relevan secara praktis, menawarkan landasan yang kokoh untuk mengembangkan 

model bisnis yang etis dan adaptif yang sesuai untuk dinamika ekonomi global kontemporer. 

Akibatnya, pekerjaan di masa depan harus menguji secara empiris kerangka kerja yang 
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diusulkan di berbagai sektor untuk memastikan kapasitasnya untuk secara bersamaan 

meningkatkan metrik kelincahan dan kinerja ESG yang sesuai dengan Maqasid, dengan 

memanfaatkan bukti analitik bisnis yang ditingkatkan dengan AI dan implementasi AI yang 

etis yang didokumentasikan dalam literatur terkini [66]. Validasi empiris semacam itu juga 

dapat mengeksplorasi indikator kelincahan khusus sektor untuk menyempurnakan kerangka 

kerja yang selaras dengan Maqasid yang diusulkan [67]. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Kelincahan Bisnis dalam Ketidakpastian Global 

Pengamatan empiris menunjukkan bahwa analitik ESG yang ditingkatkan AI, ketika 

diatur oleh kerangka kerja etika yang kuat, memperkuat transparansi dan kepercayaan 

pemangku kepentingan—aset penting untuk mempertahankan kelincahan di tengah 

ketidakpastian pasar yang meningkat [68]. Temuan ini menggemakan studi sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan yang digerakkan oleh AI secara nyata 

meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan organisasi di seluruh sektor keuangan, kesehatan, 

dan ritel . Akibatnya, mengintegrasikan metrik ESG yang digerakkan oleh AI dalam tata kelola 

yang selaras dengan Maqasid tidak hanya memperkuat kemampuan beradaptasi sektoral tetapi 

juga memperkuat kepatuhan etika, sinergi yang tercermin dalam studi terbaru yang 

menghubungkan adopsi AI dengan peningkatan kinerja lingkungan dan sosial dan dengan hasil 

inklusi keuangan yang lebih luas dalam konteks FinTech Islam [69]. 

Oleh karena itu, penelitian di masa depan harus memeriksa bagaimana analitik prediktif 

yang didukung AI dapat secara sistematis tertanam dalam putaran keputusan yang diturunkan 

dari Maqasid untuk lebih memperkuat kelincahan dan kinerja ESG yang sesuai dengan Syariah 

. Investigasi longitudinal yang melacak intervensi ESG yang digerakkan oleh AI di berbagai 

lingkungan regulasi akan sangat penting untuk mengukur dampaknya terhadap ketahanan yang 

selaras dengan Maqasid dan penciptaan nilai yang berkelanjutan . Akibatnya, investigasi 

longitudinal harus mengintegrasikan indikator kelincahan spesifik sektor yang menangkap 

dinamisme operasional dan hasil ESG yang selaras dengan Maqasid, memanfaatkan 

transparansi yang digerakkan oleh AI dan mekanisme akuntabilitas pemangku kepentingan 

yang disorot dalam studi tata kelola AI-ESG baru-baru ini dan inovasi fintech yang sesuai 

dengan Syariah. 

Secara khusus, menggabungkan metrik kelincahan yang digerakkan oleh AI ke dalam 

tata kelola berbasis Maqasid dapat memungkinkan perusahaan untuk mengantisipasi gangguan 

dan mengkonfigurasi ulang proses secara real time, sehingga memperkuat responsivitas 
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kompetitif dan keberlanjutan yang sesuai dengan Syariah [70]. Integrasi tersebut dapat 

dioperasionalkan melalui kerangka kerja kapabilitas dinamis yang memadukan analitik data 

real time dengan titik pemeriksaan etika berbasis Maqasid, sehingga mengubah kelincahan 

menjadi hasil yang selaras dengan Syariah yang terukur [71]. Menerapkan sistem kapabilitas 

dinamis tersebut juga dapat mengurangi tantangan kualitas data dengan mewajibkan jalur AI 

yang transparan dan sadar bias yang selaras dengan standar pengungkapan ESG dan keharusan 

etika Maqasid . 

Studi terbaru mengkonfirmasi bahwa pelaporan ESG yang didukung AI tidak hanya 

mempercepat pengambilan keputusan secara real - time tetapi juga menyelaraskan kelincahan 

operasional dengan titik pemeriksaan etika yang diturunkan dari Maqasid, sehingga 

memperkuat kinerja dan kepatuhan [72]. Akibatnya, para akademisi didorong untuk 

mengembangkan metrik standar yang menangkap persimpangan transparansi ESG yang 

dimungkinkan oleh AI dan kelincahan yang sesuai dengan Maqasid di seluruh rezim peraturan 

yang heterogen [44]. Kerangka kerja pelaporan ESG yang diperkuat AI yang terpadu, 

dikalibrasi dengan prinsip-prinsip Maqasid, oleh karena itu akan memfasilitasi perbandingan 

lintas yurisdiksi sambil menjaga integritas etika. Oleh karena itu, pekerjaan empiris di masa 

depan harus menguji kerangka kerja ini dengan menerapkan dasbor ESG yang digerakkan oleh 

AI yang menanamkan kriteria berbasis Maqasid untuk mengevaluasi kinerja di berbagai 

sektor.  [73]. 

Selain itu, menggabungkan metrik persepsi pemangku kepentingan akan membantu 

memverifikasi bahwa dimensi etika yang didorong oleh Maqasid diakui sebagai kriteria yang 

kredibel dan bernilai tambah oleh investor dan regulator. Pilot empiris yang menanamkan 

dasbor ESG yang disempurnakan AI yang dikalibrasi dengan standar Maqasid telah 

menunjukkan janji dalam meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan dan 

memfasilitasi persetujuan regulasi [74]. Pilot skala besar berikutnya harus mengukur 

bagaimana dasbor ESG yang ditambah AI, dikalibrasi dengan kriteria Maqasid, memengaruhi 

kepercayaan pemangku kepentingan, arus investasi, dan kepatuhan regulasi di berbagai 

konteks pasar [75]. Akibatnya, menetapkan standar data yang dapat dioperasikan yang 

merekonsiliasi keluaran ESG yang dihasilkan AI dengan kriteria berbasis Maqasid akan 

menjadi penting untuk mencapai penerimaan regulasi lintas batas yang konsisten [ 35 ]. 

Keterbatasan Kelincahan Konvensional tanpa Jangkar Etika  

Model ketangkasan konvensional, yang memprioritaskan kecepatan dan responsivitas di 

atas pertimbangan etika, berisiko mendorong praktik yang tidak berkelanjutan dan merusak 

kepercayaan pemangku kepentingan. Bukti empiris dari lembaga keuangan Islam 
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menunjukkan bahwa mengintegrasikan indeks pengungkapan ESG yang selaras dengan 

Maqasid secara nyata meningkatkan transparansi dan akuntabilitas etika, sehingga menangkal 

jebakan model ketangkasan yang didorong oleh kecepatan [38]. Oleh karena itu, 

mengintegrasikan analitik ESG yang didukung AI ke dalam protokol ketangkasan 

menyediakan perancah etika yang diperlukan untuk menyeimbangkan respons cepat dengan 

akuntabilitas berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian di masa depan harus mengeksplorasi 

strategi mitigasi bias dalam jalur ESG yang didorong AI untuk memperkuat integritas etika 

tanpa mengorbankan kecepatan pengambilan keputusan yang gesit [ 76 ]. 

Untuk menyelaraskan respons cepat dengan ketelitian etika, para peneliti harus 

merancang jalur AI yang sadar bias yang menanamkan titik pemeriksaan tata kelola yang 

transparan sambil mempertahankan throughput analitis waktu nyata [30]. Menetapkan kotak 

pasir regulasi yang menguji jalur AI - ESG yang sadar bias dapat menyediakan lingkungan 

yang terkendali untuk menilai kepatuhan dan kinerja tanpa mengganggu kelangsungan 

operasional. [44]. Uji coba sandbox semacam itu juga dapat menghasilkan bukti empiris 

tentang bagaimana sistem AI - ESG yang sadar bias meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dan ketahanan jangka panjang, yang selaras dengan tujuan Maqasid dan 

peningkatan kinerja ESG [44]. Eksperimen sandbox ini harus mengevaluasi lebih lanjut 

skalabilitas mekanisme mitigasi bias di berbagai lingkungan data untuk menjamin bahwa 

peningkatan kelincahan secara konsisten menegakkan standar etika yang sesuai dengan 

Syariah. 

AI - ESG baru-baru ini menunjukkan bahwa jalur AI yang sadar bias yang digabungkan 

dengan dasbor yang selaras dengan Maqasid meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pelaporan, dengan demikian memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan dan 

memfasilitasi pengesahan peraturan yang lebih lancar [ 30 ]. Akibatnya, menetapkan standar 

industri yang luas untuk jalur AI - ESG yang sadar bias akan menjadi penting untuk 

melembagakan kelincahan etika dan memastikan pengesahan peraturan yang konsisten di 

seluruh yurisdiksi. Dalam praktiknya, standar tersebut harus mengkodifikasi mekanisme 

transparansi AI dan protokol mitigasi bias yang diidentifikasi dalam literatur tata kelola AI - 

ESG baru-baru ini, dengan demikian memberikan peta jalan konkret bagi perusahaan untuk 

mencapai pelaporan yang akuntabel dan dapat dipercaya. 

standar kolaboratif harus mewajibkan audit pihak ketiga berkala atas model ESG yang 

digerakkan oleh AI untuk memverifikasi kepatuhan terhadap kriteria etika yang berasal dari 

Syariah dan praktik terbaik tata kelola AI yang muncul [ 30]. Dengan demikian, skema 

sertifikasi internasional untuk sistem AI - ESG yang sadar bias, diawasi oleh auditor 
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independen, dapat melembagakan kepatuhan dan menandakan kredibilitas kepada investor dan 

regulator [ 41]. Sertifikasi semacam itu juga dapat memberi insentif kepada perusahaan untuk 

menanamkan siklus perbaikan berkelanjutan untuk kepatuhan AI - ESG, yang mendorong 

siklus kelincahan etika yang baik [77]. Kerangka kerja seperti itu juga akan memungkinkan 

pelacakan longitudinal atas hasil kepatuhan, dengan demikian menginformasikan 

penyempurnaan kebijakan dan memperkuat kepercayaan pasar. 

Wawasan longitudinal ini selanjutnya dapat memandu kerangka kerja regulasi adaptif 

yang secara dinamis mengintegrasikan sinyal risiko AI yang muncul dengan metrik kepatuhan 

berbasis Maqasid. Menerapkan dasbor pemantauan waktu nyata yang menandai indikator 

risiko algoritmik yang muncul dan secara otomatis memetakannya ke ambang batas kepatuhan 

yang selaras dengan Maqasid dapat mengoperasionalkan pengawasan adaptif ini [46]. Langkah 

selanjutnya adalah mengembangkan mekanisme peringatan waktu nyata yang interoperabel 

yang secara otomatis memicu tindakan korektif ketika metrik risiko algoritmik melanggar 

ambang batas Maqasid yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga menanamkan tata kelola 

proaktif ke dalam struktur operasional sistem AI - ESG [78]. Oleh karena itu, investigasi di 

masa depan harus memeriksa penggabungan modul AI yang dapat dijelaskan ke dalam mesin 

peringatan untuk meningkatkan interpretabilitas pemangku kepentingan atas sinyal risiko 

sambil mempertahankan kemampuan korektif cepat dari lingkaran tata kelola yang selaras 

dengan Maqasid. 

Maqasid al-Syariah sebagai Kerangka Kerja Kelincahan Etika 

Dengan menanamkan tujuan - tujuan yang berasal dari Maqasid ke dalam loop 

keputusan yang didukung AI, perusahaan dapat secara bersamaan memenuhi keharusan etika 

Syariah dan siklus iterasi cepat yang dituntut oleh metodologi agile kontemporer [79]. 

Menerapkan loop AI yang selaras dengan Maqasid ini memerlukan titik pemeriksaan tata 

kelola yang transparan dan pemantauan bias yang berkelanjutan, sehingga menyelaraskan 

kepatuhan regulasi dengan akuntabilitas etika yang ditekankan dalam kerangka kerja tata kelola 

AI yang sedang berkembang [80]. Akibatnya, menggabungkan komponen - komponen AI yang 

dapat dijelaskan dalam loop yang selaras dengan Maqasid dapat meningkatkan interpretabilitas 

dan memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan sambil mempertahankan kinerja agile . 

mengintegrasikan mekanisme umpan balik pemangku kepentingan yang sistematis ke 

dalam loop AI - ESG yang sadar bias mengatasi kesenjangan keterlibatan pemangku 

kepentingan yang diidentifikasi dalam audit etika AI kontemporer [81]. Menanamkan loop 

umpan balik seperti itu tidak hanya memenuhi prinsip Maqasid Maslahah tetapi juga 

mengoperasionalkan kerangka etika berbasis kebajikan yang dianjurkan untuk tata kelola AI 
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dalam beasiswa Islam . Akibatnya, kolaborasi interdisipliner antara ahli etika AI, ahli hukum 

Islam, dan praktisi industri sangat penting untuk merumuskan kerangka kerja tata kelola AI 

yang komprehensif dan sesuai halal yang menanamkan prinsip -prinsip Maqasid di seluruh 

siklus hidup AI . Validasi empiris dari kerangka kerja interdisipliner tersebut harus mengukur 

bagaimana penilaian Maslahah yang difasilitasi AI yang dapat dijelaskan memengaruhi skor 

kepatuhan Syariah dan throughput yang gesit di seluruh konteks industri . 

Studi empiris seperti itu juga harus menangkap bagaimana umpan balik yang didorong 

oleh Maslahah meningkatkan metrik kepatuhan dan inovasi. Akibatnya, eksperimen lapangan 

longitudinal yang melakukan triangulasi hasil Maslahah yang dipersepsikan oleh pemangku 

kepentingan dengan ESG objektif dan KPI ketangkasan diperlukan untuk memvalidasi secara 

empiris dampak kausal dari umpan balik yang didorong oleh Maslahah pada kinerja, dengan 

demikian mengoperasionalkan kerangka kerja Maqasid dalam praktik [28]. Jalan yang 

menjanjikan adalah membangun model evaluasi hibrida yang mengintegrasikan indeks 

kepatuhan yang diturunkan dari Maqasid dengan dasbor bias AI dinamis, yang memungkinkan 

pengukuran simultan kesesuaian etika dan throughput tangkas dalam penerapan waktu nyata . 

Penelitian di masa depan juga harus mengeksplorasi bagaimana mengintegrasikan indeks 

kepatuhan yang diturunkan dari Maqasid dengan dasbor bias AI memengaruhi hasil ESG dan 

kecepatan sprint dalam tim tangkas. 

Dengan demikian, investigasi interdisipliner yang akan datang harus mengukur 

bagaimana dasbor bias yang diinformasikan Maqasid memodulasi kinerja ESG dan efisiensi 

sprint tangkas, memperluas kerangka kerja mitigasi risiko AI - ESG yang diuraikan dalam 

literatur terbaru. Dengan memunculkan metrik bias bersama indikator yang berasal dari 

Maqasid, dasbor ini dapat memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan melalui 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih tinggi, menggemakan seruan untuk tata kelola AI 

yang dapat dijelaskan dalam literatur [48]. Oleh karena itu, pekerjaan di masa depan harus 

mengembangkan protokol audit terintegrasi yang menggabungkan metrik AI yang dapat 

dijelaskan dengan daftar periksa kepatuhan Syariah untuk menyediakan regulator dengan 

kerangka kerja penilaian terpadu [33]. 

API standar yang mengalirkan skor keterjelasan waktu nyata dan bendera kepatuhan 

yang diturunkan dari Maqasid ke dasbor regulasi akan mengoperasionalkan protokol terpadu 

ini [27]. Antarmuka seperti itu juga dapat memungkinkan pencatatan kepatuhan otomatis, 

memfasilitasi verifikasi pihak ketiga berkala dan peningkatan berkelanjutan dari metrik kinerja 

etika dan tangkas. Akibatnya, menetapkan standar pelaporan transparansi wajib yang 

menangkap skor keterjelasan waktu nyata bersama bendera kepatuhan yang diturunkan dari 
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Maqasid akan memberikan regulator wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk pengawasan 

berkelanjutan [30]. Mengadopsi protokol pelaporan terpadu seperti itu juga akan memfasilitasi 

pembandingan lintas yurisdiksi dari kinerja AI yang selaras dengan Maqasid, sehingga 

mempercepat difusi praktik tangkas yang sesuai halal di seluruh dunia [34]. 

Sinergi antara Kelincahan Bisnis dan Maqashid untuk Keunggulan Kompetitif 

Dengan memanfaatkan proses tangkas yang selaras dengan Maqasid yang menggabungkan 

analitik ESG secara real - time dengan kontrol AI yang sadar bias dan dapat dijelaskan, 

perusahaan dapat menciptakan proposisi nilai yang khas yang secara bersamaan memenuhi 

keharusan etika Syariah dan mempercepat respons pasar, sehingga mengamankan keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan [82]. Selain itu, bukti empiris menunjukkan bahwa 

mengintegrasikan Islam Solusi FinTech dalam alur kerja tangkas yang selaras dengan Maqasid 

memperkuat inklusi keuangan dan kesetaraan gender, yang selanjutnya membedakan 

perusahaan di pasar negara berkembang [83]. Oleh karena itu, menanamkan sistem keuangan 

Islam FinTech dalam jaringan agile yang selaras dengan Maqasid dapat secara simultan 

memajukan hasil ESG — dengan mengarahkan layanan keuangan menuju pembangunan 

masyarakat dan tujuan pengurangan kemiskinan — dan mempertajam hubungan antara agile 

dan kinerja yang penting untuk keunggulan kompetitif yang berkelanjutan [84]. 

Mengantisipasi mandat regulasi mendatang yang membutuhkan transparansi yang didorong 

oleh XAI, perusahaan yang melembagakan dasbor bias yang selaras dengan Maqasid siap 

untuk mengubah biaya kepatuhan menjadi pembeda strategis, sehingga memperkuat 

kepemimpinan pasar mereka [53]. Kepercayaan yang meningkat ini kemungkinan akan 

menarik investasi pelanggan yang lebih besar, yang mencerminkan temuan bahwa peringkat 

kualitas kepatuhan Syariah sangat penting untuk membangun kepercayaan klien [85]. 

Akibatnya, mengembangkan skema pelaporan XAI standar yang menanamkan penanda 

kepatuhan yang berasal dari Maqasid akan memungkinkan perusahaan untuk menunjukkan 

kinerja etika yang dapat diverifikasi sambil menyederhanakan proses audit. 

Menerapkan skema pelaporan yang ditingkatkan XAI seperti itu juga akan memenuhi standar 

transparansi yang diamanatkan regulator yang baru, seperti yang disorot dalam kerangka kerja 

tata kelola AI-keuangan baru-baru ini [ 13 ]. Skema pelaporan yang ditingkatkan XAI seperti 

itu harus menggabungkan skor keterjelasan waktu nyata di samping bendera kepatuhan yang 

berasal dari Maqasid untuk memenuhi harapan etika dan peraturan. Skema seperti itu juga 

harus memungkinkan pemantauan berkelanjutan terhadap penyimpangan kepatuhan, yang 

memungkinkan perusahaan untuk secara proaktif menyesuaikan model AI dan menjaga 

keselarasan dengan tujuan Maqasid di seluruh siklus hidup produk. Oleh karena itu, platform 
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masa depan harus menanamkan mekanisme deteksi penyimpangan otomatis yang memicu 

evaluasi ulang kepatuhan Maqasid waktu nyata setiap kali kinerja model menyimpang, dengan 

demikian memastikan keselarasan etika yang berkelanjutan . 

Mengintegrasikan log audit abadi berbasis blockchain dengan dasbor XAI ini dapat lebih 

menjamin ketertelusuran keputusan kepatuhan Maqasid di seluruh pembaruan model, 

memperkuat akuntabilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan. Asal usul yang berlabuh 

di blockchain seperti itu tidak hanya memperkuat auditabilitas tetapi juga selaras dengan 

harapan peraturan yang muncul untuk tata kelola AI yang transparan. Akibatnya, perusahaan 

yang mengadopsi kerangka kerja XAI yang terhubung dengan blockchain ini dapat 

memperoleh sertifikasi kepatuhan waktu nyata, yang secara bersamaan memuaskan auditor 

Syariah dan regulator sekuler [53]. Dengan demikian, penerapan dasbor XAI yang berlabuh di 

blockchain tidak hanya memenuhi mandat transparansi hukum yang muncul tetapi juga 

menyediakan jejak audit yang dapat diverifikasi yang selaras dengan standar etika Syariah dan 

persyaratan pengungkapan yang ketat yang diuraikan dalam undang-undang tata kelola AI 

kontemporer [86]. 

Dengan menanamkan dasbor XAI yang ditambatkan pada blockchain, perusahaan tidak 

hanya memenuhi mandat transparansi hukum yang muncul tetapi juga secara konkret 

meningkatkan akuntabilitas dan kepercayaan pemangku kepentingan, menggemakan 

keharusan untuk tata kelola AI yang dapat dijelaskan yang diartikulasikan dalam studi terbaru 

[43]. Penelitian di masa depan harus mengevaluasi secara empiris bagaimana dasbor XAI yang 

ditambatkan pada blockchain memengaruhi latensi audit dan kepercayaan pemangku 

kepentingan di seluruh yurisdiksi, memanfaatkan kerangka kerja transparansi XAI dan 

metodologi audit blockchain yang diidentifikasi dalam literatur terbaru [87]. Oleh karena itu, 

penilaian empiris dari dasbor XAI yang ditambatkan pada blockchain harus berfokus pada 

dampaknya terhadap kepercayaan pemangku kepentingan dan akuntabilitas yang dirasakan, 

yang mencerminkan kebutuhan yang terdokumentasi untuk transparansi dalam pengambilan 

keputusan keuangan yang digerakkan oleh AI. 

Menuju Model Konseptual Kelincahan yang Sesuai Syariah 

Model yang diusulkan mengintegrasikan metrik keterjelasan waktu nyata, jejak audit 

yang ditambatkan blockchain, dan indikator kepatuhan yang diturunkan dari Maqasid untuk 

menciptakan kerangka kerja terpadu yang secara bersamaan memenuhi mandat etika Syariah 

dan persyaratan transparansi tata kelola AI kontemporer [88]. Model ini mengoperasionalkan 

panggilan untuk AI yang dapat dijelaskan dengan menanamkan skor keterjelasan waktu nyata 

yang memenuhi tuntutan peraturan untuk transparansi dan keharusan etika yang didorong oleh 
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Maqasid. Validasi empiris di masa depan harus menggunakan studi kasus fintech longitudinal 

untuk mengukur peningkatan kepercayaan dan mitigasi penyimpangan kepatuhan yang dicapai 

oleh kerangka kerja XAI - blockchain terintegrasi [89]. 

Validasi empiris model ini dapat memanfaatkan metrik transparansi yang digerakkan 

oleh XAI yang terbukti meningkatkan akuntabilitas dalam sistem AI keuangan, sehingga 

memberikan bukti kuat tentang kemanjurannya [39]. Penelitian selanjutnya harus melakukan 

studi kasus komparatif lintas yurisdiksi yang mengukur dampak skor transparansi XAI waktu 

nyata terhadap kepercayaan pemangku kepentingan dan efisiensi audit, sehingga menjelaskan 

skalabilitas kerangka kerja yang selaras dengan Maqāshid yang diusulkan di berbagai 

lingkungan peraturan [90]. Selain itu, tinjauan sistematis mengonfirmasi bahwa metrik 

transparansi yang digerakkan oleh XAI secara substansial memperkuat akuntabilitas dalam 

aplikasi AI keuangan yang diatur, menggarisbawahi kesesuaiannya untuk memvalidasi 

kerangka kerja yang selaras dengan Maqāshid yang diusulkan. 

Oleh karena itu, agenda metode campuran yang menggabungkan analisis kasus 

longitudinal dengan pemantauan kinerja XAI kuantitatif direkomendasikan untuk menangkap 

dampak etis dan keuntungan operasional dari arsitektur blockchain - XAI terintegrasi. 

Menerapkan agenda metode campuran ini akan memungkinkan para peneliti untuk melakukan 

triangulasi indikator kinerja XAI kuantitatif dengan narasi pemangku kepentingan kualitatif, 

sehingga menghasilkan basis bukti yang komprehensif untuk menyempurnakan kebijakan 

regulasi dan praktik tangkas yang selaras dengan Maqasid [ 86]. Triangulasi semacam itu dapat 

memandu terciptanya kotak pasir regulasi adaptif yang mengakomodasi kepatuhan Maqasid 

yang dinamis sambil mendorong inovasi fintech [91]. 

Operator sandbox dapat mengintegrasikan dasbor XAI otomatis untuk mensimulasikan 

skenario yang sesuai dengan Maqasid, memungkinkan iterasi produk fintech yang cepat sambil 

terus memantau metrik risiko etika [92]. Lingkungan sandbox tersebut juga harus menyertakan 

peringatan deteksi drift otomatis yang menandakan setiap deviasi dari ambang batas yang 

diturunkan oleh Maqasid, yang memungkinkan kalibrasi ulang model proaktif dan kepatuhan 

etika yang berkelanjutan. Uji coba sandbox awal menunjukkan bahwa penyematan dasbor XAI 

bersama dengan asal-usul blockchain dapat secara signifikan mempersingkat siklus audit 

sekaligus memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap kepatuhan Maqasid. [93]. 

Oleh karena itu, para pembuat kebijakan harus mempertimbangkan untuk mengkodifikasi 

prototipe blockchain XAI berbasis sandbox ini sebagai alat kepatuhan standar dalam regulasi 

fintech yang sejalan dengan Syariah [94]. 
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Oleh karena itu, para pembuat kebijakan harus memformalkan prototipe blockchain 

XAI berbasis sandbox sebagai instrumen kepatuhan wajib, sehingga melembagakan 

mekanisme transparansi dan akuntabilitas yang diperjuangkan dalam beasiswa etika AI dan 

regulasi terkini [95]. Dengan demikian, regulator harus mengeluarkan pedoman implementasi 

terperinci yang mengamanatkan integrasi dasbor XAI dan asal usul blockchain ke dalam semua 

layanan keuangan berbasis AI, sehingga mengoperasionalkan prinsip-prinsip transparansi dan 

akuntabilitas yang disorot dalam literatur etika AI kontemporer [96]. Mandat semacam itu juga 

akan memberi insentif kepada perusahaan fintech untuk berinvestasi dalam standar yang dapat 

dioperasikan untuk asal usul data yang selaras dengan Maqasid, yang mendorong konvergensi 

di seluruh industri pada praktik AI yang etis [97]. 

Oleh karena itu, regulator harus mengadakan forum multi - pemangku kepentingan 

yang menyelaraskan standar-standar yang berpusat pada Syariah dengan pedoman etika AI 

yang baru untuk memastikan implementasi solusi fintech yang transparan dan akuntabel yang 

konsisten di seluruh yurisdiksi [ 98 ]. Untuk mengoperasionalkan harmonisasi ini, rangkaian 

metrik transparansi AI yang selaras dengan Maqasid harus dibuat bersama oleh regulator, 

ulama Syariah, dan teknolog industri, yang memungkinkan evaluasi yang konsisten terhadap 

kepatuhan etika di seluruh yurisdiksi [99]. Rangkaian metrik tersebut juga akan berfungsi 

sebagai tolok ukur untuk produk-produk keuangan yang digerakkan oleh AI, yang 

memungkinkan audit berkala dan memperkuat kepercayaan investor terhadap inovasi-inovasi 

yang sesuai dengan Syariah. [74]. Oleh karena itu, kerangka kebijakan yang akan datang harus 

mewajibkan pengungkapan kepada publik skor kepatuhan yang diperoleh dari XAI, yang 

memungkinkan pengawasan berkelanjutan dan memfasilitasi penyelarasan regulasi lintas 

negara terhadap solusi fintech yang sesuai dengan Syariah [100]. 

 

5. PERBANDINGAN 

Diskusi berikut ini mensintesis bagaimana integrasi XAI ‑ blockchain memajukan 

kelincahan yang selaras dengan Maqasid sambil memenuhi tuntutan regulasi yang muncul 

untuk transparansi dan akuntabilitas dalam fintech.  [101]. Temuan empiris menunjukkan 

bahwa mengintegrasikan dasbor XAI real - time dengan asal-usul blockchain tidak hanya 

memenuhi mandat transparansi regulasi, tetapi juga secara material meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan dan mengurangi risiko terkait kepatuhan [102]. Hasil ini menguatkan 

seruan sebelumnya untuk kerangka kerja regulasi yang adaptif dan berbasis dialog yang 

menggabungkan transparansi XAI real - time dengan asal-usul blockchain untuk 

mempertahankan kepatuhan etis dalam ekosistem fintech yang dinamis. 
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Oleh karena itu, penelitian di masa depan harus memeriksa operasionalisasi rangkaian 

metrik XAI - blockchain yang diusulkan di seluruh lanskap regulasi yang heterogen untuk lebih 

memperkuat kepercayaan dan akuntabilitas dalam fintech yang selaras dengan Syariah [103]. 

Penyelarasan ini menggemakan temuan sektoral baru-baru ini bahwa lembaga keuangan yang 

mengadopsi AI yang dapat dijelaskan dan asal-usul blockchain mengalami transparansi dan 

kepercayaan pemangku kepentingan yang lebih tinggi [66]. Akibatnya, percontohan lintas 

yurisdiksi longitudinal yang menanamkan rangkaian metrik XAI - blockchain dalam sandbox 

regulasi adaptif sangat penting untuk memvalidasi secara empiris kapasitasnya untuk 

mempertahankan kelincahan yang selaras dengan Maqasid dalam skala besar. Selain itu, 

menanamkan lokakarya desain bersama pemangku kepentingan dalam percontohan ini dapat 

memastikan bahwa metrik XAI - blockchain yang berkembang tetap beresonansi secara budaya 

dan berlandaskan etika [39]. 

Selain itu, penyertaan lokakarya desain bersama dapat meningkatkan kualitas dan asal 

data, sehingga memperkuat keandalan penjelasan XAI dan mendukung keharusan etis yang 

disorot dalam penelitian integrasi AI - keuangan. Akibatnya, penyertaan putaran umpan balik 

pemangku kepentingan yang berkelanjutan dalam kerangka kerja XAI - blockchain akan 

memungkinkan penyempurnaan dinamis metrik yang selaras dengan Maqasid dan 

mempertahankan kepatuhan etis jangka panjang dalam ekosistem fintech [104]. Oleh karena 

itu, para pembuat kebijakan harus melembagakan pelaporan publik berkala atas metrik yang 

didorong oleh umpan balik ini untuk memperkuat akuntabilitas dan menyelaraskan dengan 

standar etika - AI yang muncul di sektor keuangan [92]. 

Oleh karena itu, revisi kebijakan di masa depan harus mewajibkan audit pihak ketiga 

berkala atas implementasi XAI - blockchain untuk memverifikasi kepatuhan terhadap tujuan 

Maqasid dan kriteria etika - AI kontemporer [105]. Audit independen tersebut harus 

menggabungkan metrik kinerja XAI dan log asal-usul blockchain untuk memastikan bahwa 

hasil yang diperoleh dari Maqasid tetap dapat diverifikasi dan selaras dengan keharusan 

transparansi yang diidentifikasi dalam kajian AI - ESG terkini [30]. Sejalan dengan wawasan 

ini, regulator juga harus mewajibkan verifikasi pihak ketiga berkala atas penyimpangan model 

AI dan integritas blockchain untuk memastikan keselarasan yang berkelanjutan dengan tujuan 

ESG dan Maqasid. [106]. Menerapkan kerangka audit terpadu yang melakukan referensi silang 

skor interpretabilitas XAI dengan jejak blockchain yang tidak dapat diubah akan lebih 

menjamin bahwa produk keuangan yang digerakkan oleh AI akan terus memenuhi keharusan 

ESG dan standar etika yang berasal dari Maqasid [30]. 
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Audit semacam itu juga harus mengevaluasi langkah-langkah mitigasi bias algoritmik 

untuk memastikan keluaran XAI tidak melanggengkan ketidakadilan, yang mencerminkan 

keharusan deteksi bias yang disorot dalam literatur AI - keuangan terkini [107]. Dengan 

demikian, regulator harus mengharuskan auditor pihak ketiga untuk mensertifikasi skor 

interpretabilitas XAI dan catatan asal-usul blockchain terhadap standar mitigasi bias yang 

diuraikan dalam kerangka kerja tata kelola AI - keuangan kontemporer [49]. Untuk 

mengoperasionalkan ini, auditor harus menggunakan protokol deteksi bias berkelanjutan yang 

didasarkan pada metode AI yang dapat dijelaskan, sehingga memastikan bahwa keluaran 

model tetap adil dari waktu ke waktu [42]. Pengungkapan publik rutin atas metrik mitigasi bias 

bersama dengan dasbor asal-usul blockchain akan memperdalam akuntabilitas yang selaras 

dengan Maqasid dan memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap solusi fintech 

yang sesuai dengan Syariah. 

Menetapkan badan sertifikasi yang berdedikasi dan selaras dengan Maqasid akan 

semakin melembagakan praktik audit ini dan memberikan jaminan kepatuhan etika yang 

terpercaya bagi para pelaku pasar. Badan seperti itu harus menerbitkan laporan audit berkala 

yang menggabungkan skor interpretabilitas XAI dengan catatan asal-usul blockchain yang 

tidak dapat diubah, sehingga mengoperasionalkan mekanisme pengawasan pihak ketiga yang 

penting untuk keuangan berbasis AI yang transparan dan akuntabel [108]. Untuk memastikan 

kesesuaian yang ketat, badan sertifikasi harus mengadopsi kerangka kerja audit algoritmik 

enam poin — audit independen, pemberitahuan pemangku kepentingan, pengungkapan 

temuan, pelaporan insiden bahaya, keterlibatan pemangku kepentingan langsung, dan 

akreditasi auditor — sambil menyelaraskannya dengan pedoman audit Syariah yang telah 

ditetapkan untuk memastikan bahwa produk fintech XAI - blockchain secara konsisten 

memenuhi tujuan Maqasid dan kriteria etika AI kontemporer [109]. 

Rezim sertifikasi ini sejajar dengan kerangka kerja audit AI yang muncul yang 

menggabungkan verifikasi independen dengan pemberitahuan pemangku kepentingan untuk 

menegakkan kepercayaan dan keadilan dalam keuangan algoritmik [110]. Dengan 

melembagakan sertifikasi yang selaras dengan Maqasid ini, regulator dapat secara bersamaan 

memenuhi permintaan yang semakin meningkat untuk akuntabilitas AI yang dapat dijelaskan 

dan mitigasi bias sistematis, sehingga memperkuat kepatuhan etis dan kepercayaan pemangku 

kepentingan. Dalam praktiknya, penilaian dampak tahunan badan tersebut harus mengukur 

bagaimana kepatuhan XAI - blockchain yang selaras dengan Maqasid diterjemahkan menjadi 

peningkatan ESG yang dapat diamati, memberikan regulator dan investor dengan bukti kinerja 

yang konkret [111]. 
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6. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari perspektif akademis, studi ini memperkaya wacana teoretis dengan menjembatani 

konsep kelincahan bisnis modern dengan kerangka etika Maqasid al-Syariah. Meskipun 

literatur yang ada tentang kelincahan berfokus terutama pada kemampuan beradaptasi, daya 

tanggap, dan daya saing, perhatian terbatas diberikan pada keselarasannya dengan prinsip-

prinsip etika Islam. Integrasi yang diusulkan memberikan kontribusi konseptual baru yang 

tidak hanya memperluas studi organisasi tetapi juga memajukan pemikiran ekonomi Islam, 

membuka jalur bagi penelitian empiris di masa mendatang tentang efektivitas kelincahan yang 

sesuai dengan Syariah di berbagai industri. 

Secara praktis, temuan ini menawarkan wawasan berharga bagi perusahaan Islam yang 

beroperasi di pasar yang sangat volatil. Dengan mengintegrasikan Maqasid ke dalam praktik-

praktik yang gesit, organisasi dapat menerapkan transformasi digital, memperkuat respons 

rantai pasok, dan mendorong inovasi sekaligus memastikan kepatuhan Syariah. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan ketahanan operasional tetapi juga membangun kepercayaan 

pemangku kepentingan dan keberlanjutan jangka panjang. Pada akhirnya, kegesitan yang 

berorientasi pada nilai menjadi aset strategis yang memungkinkan bisnis Islam untuk 

membedakan diri di pasar global, menyeimbangkan profitabilitas dengan akuntabilitas etis. 

Dari sudut pandang kebijakan, studi ini menggarisbawahi pentingnya kerangka regulasi 

dan kelembagaan yang suportif yang memungkinkan kelincahan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Syariah untuk berkembang. Para pembuat kebijakan didorong untuk merancang 

pedoman yang mendorong inovasi teknologi sekaligus menjaga prinsip-prinsip Syariah, 

khususnya bagi UKM dan lembaga keuangan Islam. Memfasilitasi akses ke infrastruktur 

digital, mendorong kolaborasi industri-akademisi, dan mendorong mekanisme regulasi yang 

inklusif akan memperkuat ketahanan ekonomi Islam. Dengan demikian, para pembuat 

kebijakan dapat memposisikan perusahaan-perusahaan Islam sebagai pemimpin global dalam 

mempromosikan model bisnis yang etis, adaptif, dan berkelanjutan.  
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